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RechargeEnergi
Bangun Jgaring

SM/Hari Santosa

AchmadMujabM Hedi PujoS

PSIKOL OG Undip Achmad Mujab Masykur menila
gang reuni yang kini menjadi bagian dari tradis mesyara:
kat Indonesiabisadiarahkan padaaktivitaspostif. Ini demi
menghindari kesan reuni sebatas pemborosan, hurachura
ataulebih menonjolkan pamer gengs dan kesuksesan.

Dosen Fakultas Pskologi ini bahkan berpendapat bila
ditergpkan dengan niatan luhur reuni ibaret recharge ener-
gi."’ Ragamreuni sfatnyal uas Tak sekedar bertemuteman
satu angkatan di perkuliahan, atau sshabat di SD, SMPB,
SMA, dan SMK. Lebih dari itujugamencakup komunitas
yanglainataubahkan dengankeluargasendiri,” terang pria
yangacgp disgpaAkungini.

Persinggungan berbagai pribedi ini kemungkinen men-
jadi penyubur semangat. Lebih-lebihjikakomunitasyang
disinggahi, menampilkan banyak pengdaman. Walhasl
orangyangmasuk kedadamlingkaranini, seekanmemiliki
energi anyar dengan pertemuandengan berbaga orangdan
kerakter.

Dia menambahkan, reuni bila diarahkan dengan baik
bisamemperkuatjgaring. Orangbisasdingtukar informex
9, data, atau peluang lainnya. Jika kemudian terman-
faatkan dengan bagus akan terbangun hubungan yang
sding menguntungkan.

“’Namun sekdi lagi hindari pamer diri atau menyakit
hati oranglain. Sebeb, terkadang reuni gpabilatanpadiniati
dengan prinsip menjaga silaturahmi dan meneguhkan
hubungan kembi yang akan muncul addah perassenter-
sisih, dan minder dari saudara-saudara yang nasibnya
belum beruntung,” paparmnya

Akung menambahkan akanlebihbagusreuni dirancang
dengan perdgpan matang. Keinginannya semua orang
yang terlibat dalam suatu komunitas bisa hadir. Sdain
terasa kian hangat dan komplet, maka pertemuan akan
bernila lebihtinggi.

IkhlasBerbagi

Pakar komunikasi Undip Dr Hedi Pujo Santoso
menyatakan naluri berkumpul dengan sesamamedalui
wadah reuni seharusnya menjadi sarana mewujudkan
prandasosd yanglebihbak.

Reuni akan bisadipaka sebagal dat mengura kesan
masyarakat Indonesiayang mash sukaterjebak pola-pola
konsumtif, menuju eramasyarakat yang gemar berbagi.

" Padapring priya, kumpul-kumpul medui reuni, harus
bisa memberi manfaet sekdigus hikmah. Jangan sampai
gang semacam ini maah hanyadihabiskan untuk banyak
bercanda, nyanyi bersama atau malah ngerumpi,” kritik
Hedi.

Sdainitu berkahlain dari berkumpulnyabanyak orang,
addah potens diri masing-masing. Tak bisa dipungkiri
satedeh sekian lamaberpiseh, terdegpat pesartareuni yang
berhed| dari 99 karier.

Mereka memiliki posis penting atau bahkan diberi
kesempatan menerimarezeki berlimpah. Menurut Hedi
pada konteks inilah, pringp berbagi diterapkan. Pesarta
reuni yang kebetulan telah mapan bisa menyampaikan
sumbiang saran pemikiran, danrezekinyauntuk oranglain.

" Syukur-syukur merekayyang telah mapan ini kemudi-
antergerak untuk membantu deerah tempat tinggalnya. Itu
akan |ebih bagus dari sekadar reuni tek |ebih dari makan,
minum, bercandakemudian pulang,” terang dia. (47)




